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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Pembelajaran Tematik Terpadu di SD 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, pembelajaran untuk tingkat 

SD/MI sederajat melaksanakan pembelajaran tematik terpadu. Sebagaimana 

tercantum dalam salinan lampiran Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang 

standar proses bahwa pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket 

A disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

Menurut Trianto (2010: 70), pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna kepada siswa. Tema yang diberikan merupakan pokok pikiran 

atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran.  

Hakiim (2009: 212) menyatakan pembelajaran tematik 
merupakan suatu model dan strategi pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu 
melalui pemaduan area isi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu 
tema tertentu, dengan mengkondisikan para siswa agar dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik dan 
bermakna.  
 
Suryosubroto (2009: 133) pembelajaran tematik dapat diartikan suatu 

kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa mata 
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pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Sedangkan Depdiknas (2006: 

5) menyatakan bahwa pembelajaran tematik termasuk dalam satu tipe/jenis 

daripada model pembelajaran terpadu, yang mana dalam mengaitkan 

beberapa mata pelajaran tersebut, digunakanlah suatu tema sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan model dan atau strategi pembelajaran 

yang termasuk salah satu tipe atau jenis daripada model pembelajaran 

terpadu.  Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan area 

isi/materi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu tema tertentu sehingga 

dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran tematik 

terpadu apabila memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Karakteristik 

tersebut menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2010: 91) adalah (a) berpusat 

pada siswa, (b) memberikan pengalaman langsung, (c) pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas, (d) menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, (e) bersifat fleksibel, (f) menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan.  

Sehubungan dengan hal tersebut diungkapkan pula oleh Depdikbud 

(dalam Trianto, 2010: 93-94) bahwa pembelajaran tematik sebagai bagian 
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dari pembelajaran terpadu memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri, 

yaitu: (a) holistik, (b) bermakna, (c) otentik, dan (d) aktif. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu  menurut 

Depdikbud (dalam Trianto, 2010: 88) antara lain sebagai berikut: 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat 
perkembangannya. 

b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
c. Kegiatan belajar bermakna bagi siswa, sehingga hasilnya dapat 

bertahan lama. 
d. Keterampilan berpikir siswa berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. 
e. Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan 

siswa. 
f. Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: kerja sama, 
komunikasi, dan mau mendengarkan pendapat orang lain. 
 

Selain kelebihan yang dimiliki, menurut Indrawati (dalam Trianto, 

2010: 90), pembelajaran tematik juga memiliki keterbatasan atau 

kekurangan, terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada perencaan dan 

pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan 

evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung 

saja. 

 

4. Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 

Sebagaimana amanat dalam kurikulum 2013, bahwa pelaksanaan 

pembelajaran untuk tingkat SD digunakanlah pembelajaran tematik terpadu 

dan prosesnya menggunakan pendekatan scientific. Kemendikbud (2013: 9) 
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menjelaskan bahwa kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan 

ilmiah/pendekatan scientific, meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, mengasosiasikan/menalar, dan mengkomunikasikan. 

Penjelasan Sudarwan (dalam Kemendikbud, 2013: 201) tentang 

pendekatan scientific bahwa pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 

pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang 

suatu kebenaran. Kemendikbud (2013: 201) Proses pembelajaran disebut 

ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini: 

1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau 
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran 
tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng 
semata. 

2) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran 
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

3) Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, 
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi 
pembelajaran.  

4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir 
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama 
lain dari substansi atau materi pembelajaran. 

5) Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran. 

6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 

7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 
namun menarik sistem penyajiannya. 
 

Dari beberapa uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pendekatan scientific adalah suatu pendekatan untuk memperoleh 

pengetahuan yang didasarkan pada struktur logis dengan tahapan 
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mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

 

5. Penilaian Otentik 

Salah satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam pembelajaran adalah 

penilaian. Dalam kurikulum 2013 penilaian yang dipakai adalah penilaian 

otentik. Nurgiyantoro (2011: 23) menyatakan bahwa penilaian otentik 

merupakan penilaian terhadap tugas-tugas yang menyerupai kegiatan 

membaca dan menulis sebagimana halnya di dunia nyata dan di sekolah. 

Tujuan penilaian itu adalah untuk mengukur berbagai keterampilan dalam 

berbagai konteks yang mencerminkan situasi di dunia nyata di mana 

keterampilan-keterampilan tersebut digunakan.  

Menurut Kunandar (2013: 35-36) penilaian autentik adalah kegiatan 

menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik 

proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan 

dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Menurut Kunandar (2013: 35) penilaian dalam kurikulum 2013 

mengacu pada Permendikbud Nomor 86 Tahun 2013 tentang Standar 

Penilaian Nasional. Standar Penilaian bertujuan untuk menjamin (1) 

perencanaan penilaian siswa sesuai kompetensi yang akan dicapai dan 

berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian siswa 

secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan 
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konteks sosial budaya, dan (3) pelaporan hasil penilaian siswa secara 

objektif, akuntabel, dan informatif. 

Lebih lanjut menurut Kunandar (2013: 38) terdapat beberapa ciri-ciri 

dari penilaian otentik, diantaranya sebagai berikut: 

a. Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni kinerja dan 
hasil atau produk. 

b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung. 

c. Menggunakan berbagai cara. 
d. Tes hanya salah satu alat pengumpul hasil penilaian. 
e. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus mencerminkan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa setiap hari. 
f. Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian 

siswa. 
 

Sedangkan karakteristik dari penilaian otentik (authentic assessment) 

menurut Hanafiah & Cucu Suhana (2010: 76), sebagai berikut: 

a. Penilaian dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung 

b. Aspek yang diukur adalah keterampilan dan performansi. 
c. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan. 
d. Penilaian dilakukan secara integral, yaitu menilai berbagai aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai satu kesatuan utuh. 
e. Hasil penilaian digunakan sebagai feedback, yaitu untuk keperluan 

pengayaan (enrichment) standar minimal telah tercapai atau 
mengulang (remedial) jika standar minimal belum tercapai.  

 
Menurut Kunandar (2013: 90) jenis-jenis penilaian otentik untuk 

menilai hasil belajar yang meliputi ranah afektif (sikap), kognitif 

(pengetahuan), dan keterampilan (psikomotor) adalah sebagai berikut: (1) 

ranah sikap, menggunakan teknik observasi, penilaian diri, penilaian antar 

teman, jurnal dan wawancara, (2) ranah pengetahuan, menggunakan tes 

tertulis, tes lisan dan penugasan, (3) ranah keterampilan, menggunakan 

penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, portopolio, dan penilaian produk. 
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Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan selama maupun sesudah 

proses pembelajaran. Penilaian otentik menjadi salah satu ciri dalam 

implementasi kurikulum 2013. Penilaian otentik dilaksanakan untuk 

memperoleh nilai proses dan hasil pembelajaran yang meliputi tiga aspek 

atau ranah yaitu kognitif, sikap/afektif, dan psikomotor. Dalam penelitian 

ini, peneneliti menggunakan teknik observasi untuk memperoleh nilai 

sikap/afektif, untuk memperoleh nilai psikomotor menggunakan penilaian 

unjuk kerja dan untuk memperoleh nilai kognitif menggunakan tes tertulis. 

 

B. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang 

diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun 

orang lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan 

belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik. Ketika seorang anak 

mendapatkan hasil tes yang bagus tidak bisa dikatakan sebagai belajar 

apabila hasil tesnya itu didapatkan dengan cara yang tidak benar, misalnya 

hasil mencontek. Menurut Hilgard & Bower (dalam Fathurrohman & M. 

Sobry Sutikno, 2010: 5) mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 

dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan.  
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Aqib (2013: 66), adapun menurut pandangan teori konstruktivisme 

belajar adalah upaya untuk membangun pemahaman atau persepsi atas dasar 

pengalaman yang dialami siswa, oleh sebab itu belajar menurut pandangan 

teori ini merupakan proses untuk memberikan pengalaman nyata bagi siswa. 

Ada tiga potensi yang harus diubah melalui belajar, yaitu potensi intelektual 

(kognitif), potensi moral kepribadian (afektif) dan keterampilan 

mekanik/otot (psikomotorik). 

M. Sobry Sutikno (dalam Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, 2010: 

5) mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Menurut Thursan hakim (dalam Fathurrohman & M. Sobry 
Sutikno, 2010: 6), mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan 
di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan 
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya fikir, dan lain-lain kemampuannya.   
 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Santrock & Yussen (dalam Amri, 2013: 24) mendefinisikan 

belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 

pengalaman. Sedangkan Reber (dalam Amri, 2013: 24) mendefinisikan 

belajar dalam dua pengertian, yaitu: (1) belajar merupakan proses 

memperoleh pengetahuan, dan (2) belajar sebagai perubahan kemampuan 

bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 
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Dari beberapa definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa belajar 

pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri 

seseorang/siswa setelah melakukan aktivitas tertentu.  

 

2. Teori-teori Belajar 

Teori belajar merupakan suatu penjelasan mengenai bagaimana proses 

perubahan tingkah laku itu dilakukan oleh siswa. Menurut Trianto (2010: 

106) terdapat beberapa teori belajar yang berkembang dalam dunia 

pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Teori Perkembangan Jean Piaget 

Menurut Jean Piaget, seorang anak maju melalui empat tahap 

perkembangan kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu: tahap 

sensorimotor (dari lahir sampai 2 tahun), kemampuan pada tahap ini 

yaitu, terbentuknya konsep kepermanenan objek dan kemampuan 

gradual dari perilaku refleksif ke perilaku yang mengarah pada tujuan. 

Tahap pra operasional (2 sampai 7 tahun), cirinya yaitu perkembangan 

kemampuan menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan objek-

objek dunia, dan pemikiran masih egosentris dan sentrasi. Tahap 

operasi kongkrit (7 sampai 11 tahun), perbaikan dalam kemampuan 

untuk berfikir secara logis, kemampuan-kemampuan baru termasuk 

penggunaan operasi-operasi dapat-balik, pemikiran tidak lagi sentrasi 

tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah tidak begitu dibatasi oleh 

keegosentrisan.  
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Tahap operasi formal (11 tahun sampai dewasa), pemikiran 

abstrak dan murni simbolis mungkin dilakukan, masalah-masalah dapat 

dipecahkan melalui penggunaan eksperimentasi sistematis. Kecepatan 

perkembangan tiap individu malalui urutan tiap tahap ini berbeda dan 

tidak ada individu yang melompati salah satu tahap tersebut. 

b. Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

     Teori pembelajaran kontruktivisme merupakan teori 

pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang 

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 

tidak sesuai lagi. 

Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Tetapi siswa harus membangun sendiri 

pengetahuan di benaknya. 

c. Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky merupakan salah satu teori penting dalam 

psikologi perkembangan. Teori ini menekankan pada hakikat 

sosiokultural dari pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa 

pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-

tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam 

jangkauan kemampuannya. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa teori belajar 

merupakan suatu penjelasan mengenai bagaimana proses perubahan tingkah 

laku itu dilakukan oleh siswa. Di dalam proses belajar terdapat beberapa 

teori belajar yang berkembang diantara yaitu: terori perkembangan menurut 

Jean Piaget, teori pembelajaran konstruktivisme, dan teori Vygotsky. Teori 

belajar yang mendukung di dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media visual adalah teori perkembangan menurut jean Piaget. 

  

3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar, 

sebab kegiatan pembelajaran tidak akan terjadi apabila tidak ada aktivitas. 

Hanafiah & Cucu Suhana (2010: 23) mengemukakan proses aktivitas 

pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis siswa, baik jasmani 

maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi 

secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. 

Kunandar (2011: 277) mendefinisikan aktivitas siswa adalah 

keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 

Hanafiah & Cucu Suhana (2010: 24) menyatakan bahwa 
aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added  value) 
bagi siswa, berupa hal-hal sebagai berikut: 
a. Siswa memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai 

wujud adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati. 
b. Siswa mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang 

dapat memberikan dampak terhadap pembenukan pribadi yang 
integral. 
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c. Siswa belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. 
d. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 

demokratis dikalangan siswa. 
e. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat 

menumbuhkembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 

f. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan siswa 
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan 
kehidupan masyarakat di sekitarnya. 

 
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam 

proses interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan 

belajar. Dierich yang dikutip Hamalik (dalam Hanafiah & Cucu Suhana, 

2010: 24) menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta 
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
berwawancara, diskusi dan interupsi. 

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio. 

4) Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket. 

5) Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, dan pola. 

6) Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun. 

7) Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat 
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 

8) Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Yang mencakup aktivitas sikap, pikiran/pengetahuan dan 

perbuatan, untuk menunjang keberhasilan belajar. 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang diperoleh siswa setelah mengalami dan melakukan proses belajar. 

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (dalam Suprihatiningrum, 2013: 37) 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 

dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance). Dalam 

dunia pendidikan, terdapat bermacam-macam tipe hasil belajar yang telah 

dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne mengemukakan lima tipe 

hasil belajar, yaitu intellectual skill, cognitive strategy, verbal information, 

motor skill, dan attitude.  

Reigeluth (dalam Suprihatiningrum, 2013: 37) berpendapat bahwa 

hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang 

memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam 

kondisi yang berbeda. Ia juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil 

belajar adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai suatu 

kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh. Hasil belajar selalu 

dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku (unjuk kerja). Hasil 

belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Sasaran 

hasil belajar dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan dan 

keterampilan. Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam, yaitu 
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pengetahuan tentang fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur, 

pengetahuan konsep, dan keterampilan untuk berinteraksi.   

Menurut Uno (dalam Suprihatiningrum, 2013: 38), tujuan 

pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari taksonomi 

pembelajaran. Krathwohl, Bloom, & Masia (dalam Suprihatiningrum, 2013: 

38) memisahkan taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni 

kawasan kognitif, kawasan afektif, dan kawasan psikomotor. Sesuai dengan 

taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, 

yaitu hasil belajar aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan segala bentuk perubahan yang diperoleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar mencakup tiga aspek, 

yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Atau dengan kata lain media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan. Gagne (dalam Asyhar, 2011: 7) mendefinisikan bahwa 

media adalah berbagai komponen pada lingkungan belajar yang membantu 

pembelajar/siswa untuk belajar. Menurut Briggs (dalam Asyhar, 2011: 7), 

memaknai media sebagai sarana fisik yang digunakan untuk mengirim 

pesan kepada siswa sehingga merangsang mereka untuk belajar. 



22 
 

Gearlach & Ely (dalam Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, 2010: 65) 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 

sikap. 

Atwi Suparman (dalam Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, 2010: 65) 

mendefinisikan, media merupakan alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan. 

Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan siswa. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan 

media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara 

terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. 

 

2. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran 

Media merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran dan dapat dipandang sebagai salah satu alternatif strategi yang 

efektif dalam membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Beberapa 

landasaran penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut: 
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a. Landasan Empiris 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa merupakan 

asimilasi atau gabungan dari respon-respon yang dirangsang oleh 

stimulus-stimulus yang menciptakan suatu kesan sensoris pada diri 

siswa. Siswa akan lebih dapat memahami pelajaran dengan bantuan 

visual berupa gambar selain penjelasan guru.  

Midun (dalam Asyhar, 2011: 20) pemilihan dan penggunaan media 

hendaknya jangan didasarkan pada kesukaan atau kesenangan pengajar, 

tetapi dilandaskan pada kecocokan media itu dengan karakteristik 

siswa, disamping kriteria lain, seperti kepraktisan dan kemudahan 

memperolehnya, kualitas teknis penggunaan. 

b. Landasan Psikologis 

Strategi (media) pembelajaran haruslah dipilih sesuai dengan 

karakteristik individual siswa. Ia sedapat mungkin harus memberikan 

layanan pada setiap siswa sesuai dengan karakteristik belajarnya. 

Menurut Midun (dalam Asyhar, 2011: 20), landasan psikologis 

penggunaan media pembelajaran adalah alasan atau rasionalitas 

penggunaan media pembelajaran ditinjau dari kondisi belajar dan 

bagaimana proses belajar itu terjadi. 

Umpamanya, siswa yang memiliki gaya belajar visual harus 

mendapatkan rangsangan belajar visual dan siswa yang memiliki gaya 

belajar auditif harus mendapatkan rangsangan belajar auditif. 
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c. Landasan Teknologis 

Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran produk-produk teknologi 

telah memberi dampak yang luar biasa terhadap siswa. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi komunikasi dan informasi sangat membantu 

para guru dan siswa dalam memperoleh informasi.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

penggunaan media untuk menunjang proses pembelajaran dilandasi oleh 

beberapa aspek, yaitu empiris, psikologis dan teknologis dari media itu 

sendiri agar penggunaan media dalam pembelajaran dapat optimal. 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat bantu pembelajaran, 

melainkan juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran. Sebagai 

strategi, media pembelajaran memiliki banyak fungsi menurut Asyhar 

(2011: 29-40), sebagai berikut: 

a. Media sebagai Sumber Belajar, yaitu sebagai penyalur, penyampai, 
penghubung pesan/pengetahuan dari guru kepada siswa. 

b. Fungsi Semantik, yakni fungsi media dalam memperjelas arti dari 
suatu kata, istilah, tanda atau simbol. 

c. Fungsi Manipulatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan 
kemampuan media untuk menampilkan kembali suatu objek atau 
peristiwa/kejadian dengan berbagai macam cara, teknik, dan 
bentuk. 

d. Fungsi Fiksatif, yaitu fungsi yang berkitan dengan kemampuan 
media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu 
objek atau kejadian sehingga dapat digunakan kembali sesuai 
keperluan. 

e. Fungsi Distibutif, maksudnya adalah dalam sekali penampilan 
suatu objek atau kejadian dapat menjangkau pengamat yang sangat 
besar dalam kawasan yang sangat luas. 

f. Fungsi Psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan aspek 
psikologis yang mencakup fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi 
afektif (menggugah perasaan/emosi), fungsi kognitif 
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(mengembangkan kemampuan daya pikir), fungsi imajinatif dan 
fungsi motivasi (mendorong siswa membangkitkan minat belajar). 

g. Fungsi Sosio-Kultural, yakni media pembelajaran dapat 
memberikan rangsangan persepsi yang sama kepada siswa. 

 
Fungsi media menurut Nana Sudjana (dalam Fathurrohman & M. 

Sobry Sutikno, 2010: 66) yakni: 

a) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan 
merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri 
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 

b) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran 
merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru. 

c) Media dalam pengajaran, penggunaannya bersifat integral dengan 
tujuan dan isi pelajaran. 

d) Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata sebagai 
alat hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses 
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 

e) Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru. 

f) Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar. 
 

Ketika fungsi-fungsi media pembelajaran itu diaplikasikan dalam 

proses belajar mengajar, maka terlihat peranannya sebagai berikut: 

1) Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap 

suatau bahan yang guru sampaikan. 

2) Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para siswa dalam proses pembelajaran. Paling tidak 

guru dapat memperoleh media sebagai sumber pertanyaan atau 

stimulasi belajar siswa. 

3) Media sebagai sumber belajar bagi siswa. Media sebagai bahan konkret 

berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, baik individual 
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maupun kelompok. Kekonkretan sifat media akan banyak membantu 

tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat meyimpulkan fungsi media 

pembelajaran diantaranya, memotivasi dan menarik perhatian siswa, sebagai 

alat bantu yang digunakan oleh guru untuk memperjelas penyampaian 

materi atau isi pembelajaran sehingga dapat dipahami oleh siswa. 

 

4. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Dalam menggunakan media pembelajaran, hendaknya guru 

memperhatikan sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media 

dapat mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip yang dimaksud 

dikemukakan Nana Sudjana (dalam Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, 

2010: 68) sebagai berikut: 

a. Menentukan jenis media dengan tepat. 
b. Menetapkan atau memperhatikan atau mempertimbangkan subyek 

dengan tepat. 
c. Menyajikan media dengan tepat. 
d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan 

situasi yang tepat. 
 

Agar media pembelajaran yang dipilih itu tepat dan sesuai prinsip-

prinsip pemilihan, perlu juga memperhatikan faktor-faktor lain menurut 

Fathurrohman & M. Sobry Sutikno (2010: 69), yakni:  

a) Objektivitas.  
b) Program pengajaran.  
c) Sasaran program.  
d) Situasi dan kondisi.  
e) Kualitas teknik.  
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Sedangkan Gerlach & Ely (dalam Asyhar, 2011: 82) memberikan 

sebelas prinsip pemilihan media sebagai berikut: (1) Kesesuaian. (2) 

Kejelasan sajian. (3) Kemudahan akses. (4) Keterjangkauan. (5) 

Ketersediaan. (6) Kualitas. (7) Ada alternatif. (8) Interaktivitas. (9) 

Organisasi. (10) Kebaruan. (11) Berorientasi siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 

beberapa prinsip dalam pemilihan media untuk menunjang proses 

pembelajaran diantaranya, menentukan dan menyajikan jenis media dengan 

tepat, dan lain-lain. Selain itu, terdapat beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media yaitu, objektivitas, program 

pengajaran, sasaran program, situasi dan kondisi serta kualitas teknik.  

 

5. Kriteria Pemilihan Media 

Dalam penggunaan media untuk menunjang proses pembelajaran, 

guru harus memperhatikan beberapa kriteria atau kesesuaian media dengan 

tujuan pembelajaran. Nana Sudjana & Ahmad Rivai (dalam Fathurrohman 

& M. Sobry Sutikno, 2010: 71) mengemukakan rumusan pemilihan media 

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, artinya, media 
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang berisikan unsur-
unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, biasanya lebih 
mungkin menggunakan media pembelajaran. 

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran 
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat 
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 

c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan 
mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada 
waktu mengajar. 
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d. Keterampilan guru dalam menggunakan apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 
proses pengajaran. 

e. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media untuk 
pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir 
siswa. 
 

Agar pemilihan media tepat sasaran, maka perlu diperhatikan berbagai 

faktor yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan media 

pembelajaran. Memilih media hendaknya dilakukan secara cermat dan 

pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut didasarkan atas kriteria 

tertentu. Menurut Asyhar (2011: 81), kriteria media pembelajaran yang baik 

dan perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media adalah sebagai 

berikut: 

1) Jelas dan rapi. 
2) Bersih dan menarik. 
3) Cocok dengan sasaran. 
4) Relevan dengan topik yang diajarkan. 
5) Sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
6) Praktis, luwes, dan tahan. 
7) Berkualitas baik. 
8) Ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar.  

 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa dalam 

pemilihan media pembelajaran perlu memperhatikan be beberapa kriteria 

media pembelajaran itu sendiri, diantaranya ketepatan dengan tujuan 

pembelajaran, dukungan terhadap isi bahan pengajaran, kemudahan 

memperoleh media, keterampilan guru dalam menggunakan media serta 

harus di sesuaikan dengan taraf berfikir siswa. 
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6. Macam-macam Media Pembelajaran 

Cukup banyak macam dan bentuk media yang telah dikenal dewasa 

ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah 

dan sudah ada secara natural sampai kepada media yang harus dirancang 

sendiri oleh guru. Menurut Fathurrohman & M. Sobry Sutikno (2010: 67) 

dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam media auditif, visual dan media 

audiovisual. Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, cassete recorder, piringan hitam. 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 

Media visual ini ada yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak 

seperti film strip, foto, gambar atau lukisan. Sedangkan media audiovisual 

merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Media 

audiovisual terdiri atas audiovisual diam dan audiovisual gerak. 

Dilihat dari daya liputnya, media dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: media 

dengan daya liput luas dan serentak dan media dengan daya liput yang 

terbatas oleh ruang dan tempat. Sedangkan jika dilihat dari bahan 

pembuatannya media dibagi atas: pertama, media sederhana yakni media 

yang bahan dasarnya mudah diperoleh dengan harga murah, cara 

pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. Kedua, media 

kompleks yakni media dengan bahan yang sulit didapat, alat tidak mudah 

dibuat dan harga relatif mahal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran terbagi atas bermacam-macam jenis. Setiap jenis media 

pembelajaran memiliki ciri, bentuk dan cara penyajian yang berbeda-beda 
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dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

media visual karena media visual adalah media yang dapat dilihat oleh 

siswa, sehingga dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa dalam 

belajar. 

 

D. Media Pembelajaran Berbasis Visual 

1. Media Visual 

Media visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang 

sangat penting dalam proses belajar. Menurut Arsyad (2011: 91) media 

visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media 

visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Jenis media inilah 

yang sering digunakan guru sekolah dasar untuk membantu menyampaikan 

isi atau materi pembelajaran. Arsyad (dalam Asyhar, 2011: 53) secara garis 

besar, unsur-unsur yang terdapat pada media visual terdiri dari grafis, 

bentuk, warna, dan tekstur. Media visual, artinya semua alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca-indera 

mata.  

Menurut Asyhar (2011: 45) media visual, yaitu jenis media yang 
digunakan hanya mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari 
siswa. Dengan media ini, pengalaman belajar yang dialami siswa 
sangat tergantung pada kemampuan penglihatannya. Beberapa media 
visual anatara lain: (a) media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, 
gambar dan poster, (b) model dan protopite seperti globe bumi, dan 
(c) media realitas alam sekitar dan sebagainya. 
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis simpulkan bahwa media visual 

adalah alat dan atau bahan yang dapat dilihat oleh siswa yang digunakan 
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oleh guru dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan atau 

menjelaskan materi pembelajarans sehingga mudah dipahami oleh siswa. 

 

2. Jenis-jenis Media Visual 

Media visual terdiri dari berbagai jenis, dari penerapan berbagai jenis 

media visual tersebut diharapkan dapat memberikan fungsi maupun manfaat 

bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Daryanto (dalam 

http://drusminto.blogspot.com, 2011), media visual berfungsi untuk 

menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol visual. Selain itu, fungsi 

media visual adalah untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 

menggambarkan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan 

jika tidak divisualkan. Media visual terdiri dari: 

a. Media yang tidak diproyeksikan 

(1) Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus 

dihadirkan di ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke 

obyek. Kelebihan dari media realia ini adalah dapat memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa. Misal untuk mempelajari 

keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, 

ekosistem, dan organ tanaman.  

(2) Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang 

merupakan representasi atau pengganti dari benda yang 

sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala tertentu 

sebagai pengganti realia. Misal untuk mempelajari sistem gerak, 
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pencernaan, pernafasan, peredaran darah, sistem ekskresi, dan syaraf 

pada hewan.  

(3) Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui 

simbol-simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik 

perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu 

fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan 

melalui penjelasan verbal. 

b. Media proyeksi 

(1) Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka sejati, 

sebab tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat bertatap 

muka dengan siswa (tanpa harus membelakangi siswa). Perangkat 

media transparansi meliputi perangkat lunak (Overhead 

transparancy/OHT) dan perangkat keras (Overhead projector/OHP). 

Teknik pembuatan media transparansi, yaitu: 

 Mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu. 

 Membuat sendiri secara manual. 

(2) Film bingkai/slide adalah film transparan yang umumnya berukuran 

35 mm dan diberi bingkai 2X2 inci. Dalam satu paket berisi 

beberapa film bingkai yang terpisah satu sama lain. Manfaat film 

bingkai hampir sama dengan transparansi OHP, hanya kualitas visual 

yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan kelemahannya adalah beaya 

produksi dan peralatan lebih mahal serta kurang praktis. Untuk 

menyajikan dibutuhkan proyektor slide. 
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Asyhar (2011: 54) membedakan media visual menjadi dua, yaitu 

media visual non proyeksi dan media proyeksi. 

a. Media visual non proyeksi 

Media visual non proyeksi merupakan jenis media yang sering 

digunakan dalam pembelajaran karena penggunaannya sederhana, media 

visual non proyeksi dapat menterjemahkan ide abstrak menjadi lebih 

realistik. Beberapa jenis media visual non proyeksi yang sering 

digunakan dalam pembelajaran antara lain: benda realita (real object)  

atau benda nyata, model dan prototipe, dan media grafis. 

b. Media visual proyeksi 

Media visual proyeksi dapat ditampilkan dengan alat proyeksi 

(projektor). Media visual proyeksi dapat dibuat dari kreasi hasil 

pemotretan menggunakan kamera dan hasil kreasi tanpa kamera 

melainkan menggunakan program aplikasi yang tersedia dalam berbagai 

macam seperti Powerpoint, ChemDraw, AoutoCad, Paint dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa jenis 

media visual dibedakan menjadi dua, yaitu media visual non proyeksi atau 

media visual yang tidak diproyeksikan dan media visual proyeksi. 

 

3. Kekurangan dan Kelebihan Media Visual 

Penggunaan media dalam pembelajaran tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan, termasuk media visual. Dengan mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari media visual diharapkan guru mampu mengoptimalkan 

penggunaan media visual dalam proses belajar mengajar. Fathurahmanputra 
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(dalam http://dianidewi.blogspot.com, 2013), menyebutkan beberapa 

kelebihan dari media visual adalah sebagai berikut: 

a) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi 
berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat 
orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan. 

b) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
siswa. 

c) Media visual memungkinkan adanya interaksi antara siswa dengan 
lingkungan sekitarnya. 

d) Dapat menanamkan konsep yang benar. 
e) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 
f) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 

 
Sedangkan kelemahan/kekurangan media visual di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Lambat dan kurang praktis. 
b. Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu 

tidak dapat didengar. Sehingga kurang mendetail materi yang 
disampaikan. 

c. Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual 
berupa gambar yang mewakili isi berita. 

d. Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus menyetak 
dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat. 

 
Arsyad (dalam http://altintravinoukar.blogspot.com, 2013) 

menjelaskan tentang kelemahan dan kelebihan media visual yaitu: (1) 

Kelebihan media visual yaitu dalam media ini siswa dapat melihat obyek 

yang diperlihatkan guru dalam proses pembelajarannya sehingga siswa tahu 

obyek apa yang sedang dijelaskan dan dipelajarinya, dan (2) 

Kelemahan media visual yaitu dalam media ini hanya kemampuan indera 

penglihat saja yang terasah kemampuannya, sehingga siswa hamya mampu 

melihat gambar tersebut tanpa mengasah indera peraba dan indera 

pendengaran, serta terbatas bagi yang mempunyai kelainan penglihatan atau 

buta. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

media visual memiliki kelebihan dan kekurangan/kelemahan. Oleh karena 

itu, penggunaan media visual dalam pembelajaran harus kita optimalkan 

kelebihannya agar dapat mengurangi kelemahan/kekurangan dari media 

tersebut. Penggunaan media secara optimal akan dapat membantu siswa 

dalam belajar dan memperoleh pengetahuan. 

 

4. Langkah-langkah Penggunaan Media Visual 

Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru dalam mengajar yang 

mempergunakan media, menurut Fathurrohman & M. Sobry Sutikno (2010: 

72), yakni: 

a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media. 
b. Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana 

yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 
c. Persiapan kelas. Siswa dan kelas dipersiapkan sebelum pelajaran 

dengan bermedia dimulai. Guru harus dapat memotivasi mereka 
agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran. 

d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, media 
diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan 
pelajaran. 

e. Langkah kegiatan belajar siswa, pemanfaatan media oleh siswa 
sendiri dengan mempraktekkannya atau oleh guru langsung baik di 
kelas atau di luar kelas. 

f. Langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana tujuan 
pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana 
penggunaan media sebagai alat bantu dapat menunjang 
keberhasilan proses belajar siswa. 
 

Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat digunakan secara 

efektif dan efisien perlu menempuh langkah-langkah secara sistematis. Ada 

tiga langkah pokok yang dapat dilakukan dalam penggunaan media yaitu: 

persiapan, pelaksanaan/penyajian, dan tindak lanjut. Arsyad (dalam 
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http://nurulaula.blogspot.com, 2013) langkah-langkah penggunaan media 

visual adalah sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pembelajaran dan penentuan media  
2) Mempelajari bahan/materi yang akan disampaikan. 

Contoh: gambar-gambar,karikatur,dll. 
3) Menyiapkan segala peralatan atau media yang akan digunakan, 

sehingga pada saatnya tidak terburu-buru sehingga penyampaian 
dapat dilakukan dengan baik. Sebaiknya media ditempatkan 
dibagian depan dan dapat dilihat dengan jelas oleh siswa yang 
duduk dibaris paling belakang. Selain itu juga dengan variasi yang 
menarik minat siswa. 

4) Menjelaskan kepada siswa tujuan yang akan dicapai. 
5) Menyiapkan siswa kemudian menjelaskan kepada siswa apa yang 

harus mereka lakukan pada saat pembelajaran. 
6) Setelah persiapan selesai, baru memulai pembelajaran. 
7) Menjelasakan setiap bagian-bagian dari media. 
8) Setelah penyampaian materi selesai, guru bersama siswa secara 

bersama mengulas kembali materi yang telah dipelajari bersama 
kemudian menyimpulkan. 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 

untuk menunjang proses pembelajaran, terdapat beberapa langkah yang 

harus diperhatikan oleh guru dalam pemanfaatan media. Secara umum ada 

tiga langkah pokok yang dapat dilakukan dalam penggunaan media yaitu: 

persiapan, pelaksanaan/penyajian, dan tindak lanjut. Sekecil apapun media 

yang digunakan akan tetap membantu guru dalam proses mengajar dan 

mengurangi verbalisme belajar di kalangan siswa.  

 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dari penelitian ini berupa input, tindakan, dan output. 

Input dari penelitian ini yaitu kurikulum 2013 dan kendala-kendala yang 

ditemukan peneliti pada saat melakukan observasi dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung. Kendala-kendala yang ditemui antara lain: guru masih 
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mengalami kesulitan mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

yang berorientasi pada pendekatan scientific dan penilaian otentik. Selain itu, 

terlihat rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. Rendahnya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari banyaknya siswa 

yang bermain-main saat guru mengajar dan terdapat beberapa siswa yang 

masih terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, penggunaan media pembelajaran oleh guru masih kurang optimal. 

Minat dan perhatian siswa dalam belajar masih kurang. Oleh karena itu, 

peneliti mencoba untuk menerapkan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan pendekatan scientific dan penilaian otentik, metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan dan penugasan serta menggunakan 

media visual. Dengan penerapan desain pembelajaran tersebut, output yang 

diharapkan adalah peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 

 Masukan (Input) 

Kurikulum 2013 dan Kendala-kendala yang Ditemukan 

Tindakan 
 

Pendekatan scientific dan penilaian otentik, metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi, latihan dan penugasan serta 

penggunakan media visual 

Keluaran (Output) 
 

Peningkatan aktivitas belajar siswa 
Peningkatan hasil belajar siswa 
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F. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis  penelitian 

tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan media visual dengan memperhatikan langkah-langkah yang 

tepat, maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas I A 

SDN 7 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2013/2014.” 

 




